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PROFIL MAGANG 

 

 
A. Latar Belakang 

Di era persaingan global saat ini, tuntutan akan kualitas pendidikan 

semakin tinggi. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai 

pengetahuan akademik, tetapi juga harus memiliki keterampilan abad ke- 

21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi 

(Murtafiah, 2021). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk keterampilan dan kecakapan seseorang untuk memasuki 

dunia kerja. Pendidikan yang dilakukan di perguruan tinggi masih terbatas 

pada pemberian teori dan praktek dalam skala kecil. Untuk dapat 

memahami dan mengatasi berbagai tantangan yang ada di dunia kerja, 

mahasiswa perlu mengikuti pelatihan kerja langsung di instansi atau 

lembaga yang relevan dengan bidang studi yang ditempuh. Dengan 

demikian, setelah menyelesaikan ikatan akademik di perguruan tinggi, 

mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah diperoleh selama masa pendidikan serta pelatihan kerja untuk 

diterapkan dalam dunia kerja sesungguhnya. 

Salah satu program yang dapat dijalani untuk mencapai hal tersebut 

adalah melalui pelaksanaan praktik kerja atau magang, yang melibatkan 

mahasiswa dalam seluruh aktivitas yang berlangsung di lokasi kerja (Juita 

et al., 2024). Mengingat kembali bahwa Industri di Indonesia yang terus 

berkembang pesat, sehingga membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan memiliki wawasan yang luas. Dalam dunia kerja kini tidak 

hanya menilai individu berdasarkan nilai akademik, tetapi juga 

memprioritaskan kemampuan komunikasi, integritas, dan kerjasama tim. 

Sebagai mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) di Fakultas Sekolah Vokasi Universitas Sebelas 

Maret, kami dituntut untuk memiliki kemampuan praktik yang lebih 

dominan dibandingkan teori. Kemampuan teori dapat dikembangkan 
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melalui pendidikan formal, sementara kemampuan praktik diperoleh 

melalui pengalaman langsung di lapangan. Oleh karena itu, program 

magang atau praktek kerja lapangan di industri menjadi sangat penting 

untuk memahami proses kerja secara langsung dan mendalami 

implementasi K3. Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja menyadari pentingnya pengalaman magang dalam 

mendukung pemahaman mahasiswa atas ilmu yang dipelajari di bangku 

perkuliahan. Kurikulum dirancang dengan komposisi 30% teori dan 70% 

praktikum untuk memastikan mahasiswa lebih terampil secara praktis. 

Salah satu bentuk pembelajaran praktik ini diwujudkan melalui kegiatan 

Kuliah Magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang 

memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan di dunia industri secara nyata. 

Salah satu perusahaan yang senantiasa memperhatikan dan 

mengontrol penerapan jalannya SMK3 dengan melibatkan peran 

pengawas di setiap proyek yang dikerjakannya adalah PT Multi 

Spunindo Jaya adalah produsen lembaran nonwoven untuk industri 

kesehatan (popok, pembalut wanita, masker, dll), konstruksi, pertanian 

dll. Aktivitas tersebut tidak lepas dari adanya potensi bahaya yang 

berisiko tinggi, sehingga penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

yang efektif bersifat penting guna menurunkan risiko kecelakaan, 

penyakit akibat kerja, dan kerusakan lingkungan. Sehingga dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, yang pada akhirnya 

mendukung peningkatan produktivitas karyawan. 

Melalui kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Program Studi 

Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja telah menyusun mata 

kuliah yang perlu diimplementasikan secara langsung, dan PT Multi 

Spunindo Jaya menjadi pilihan tepat karena relevan dengan pemenuhan 

mata kuliah dari pihak prodi. Melalui praktik kerja lapangan di PT Multi 

Spunindo Jaya, mahasiswa dapat memperoleh tambahan pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman yang berguna untuk menjadi sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas di dunia kerja. 
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Oleh karena itu, proposal permohonan Kuliah Magang Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ini diajukan kepada PT Multi 

Spunindo Jaya agar mahasiswa dapat mempelajari kondisi di lapangan 

terkait manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, pengelolaan 

informasi K3, sistem tanggap darurat, serta program kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

 

B. Tujuan 

 

1. Tujuan umum 

Mempelajari dan mengimplementasikan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Multi Spunindo Jaya 

berdasarkan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan guna 

menyelesaikan capaian pembelajaran yang ditetapkan oleh Program 

Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sekolah 

Vokasi Universitas Sebelas Maret. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan K3 yang diperoleh 

dari perkuliahan atau teori pada perusahaan atau industri. 

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

dalam pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja serta 

lingkungan di tempat kerja seperti pengetahuan tentang 

keselamatan kerja, kesehatan kerja, higiene perusahaan. 

c. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam memahami 

proses kerja atau proses bisnis di tempat magang industri. 

d. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan 

Praktik Manajemen K3 di tempat kerja. 

e. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan 

Praktik Pengelolaan Informasi K3 di tempat kerja 
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f. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan 

Praktik Pengelolaan Sistem Tanggap Darurat di tempat kerja. 

g. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan 

Praktik Pengelolaan Program Kesehatan Kerja di tempat kerja. 

h. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan 

Praktik Pengelolaan Program Keselamatan Kerja di tempat 

kerja. 

C. Manfaat 

 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan pengalaman dan keterampilan di bidang 

manajemen dan teknis Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 

tempat kerja. 

b. Mendapatkan pengalaman langsung tentang kondisi yang 

sesungguhnya dan penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di tempat kerja di instansi pemerintah atau swasta. 

c. Mendapatkan informasi-informasi baru mengenai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dapat diterapkan saat 

mahasiswa sudah bekerja. 

2. Manfaat bagi perusahaan 

a. Mendapat masukan perbaikan terkait penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja dari sudut pandang akademik. 

b. Mendapatkan bantuan tenaga kerja dalam melakukan kegiatan 

pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di lingkungan 

instansi/perusahaan. 

c. Menambah jejaring di dalam dunia kerja khususnya pada 

instansi pelayanan kesehatan yang menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

d. Menjalin kerjasama atau hubungan baik antara program studi 

dengan perusahaan tempat mahasiswa magang. 
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3. Manfaat bagi Program Studi 

a. Mendapatkan masukan yang berguna untuk perbaikan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja. 

b. Terbinanya kolaborasi jaringan kerjasama dengan institusi- 

industri tempat magang. 

 

D. Rencana Kegiatan 

 

Kegiatan Magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

diajukan pada bulan September 2025 – Desember 2025 berlokasi di 

lingkungan kerja PT Multi Spunindo Jaya.Rencana kerja dan pelaksanaan 

yang disusun dibawah bersifat relatif dan tidak menutup kemungkinan 

dapat diubah sesuai perencanaan yang ditentukan PT Multi Spunindo 

Jaya. 

E. Peserta 

Peserta pelaksanaan magang terdiri dari 2 (dua)  mahasiswa yaitu: 

1. Nama : Sri Rahayu   

NIM : V8122092 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Program Studi : D-4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Alamat : Jl Banowati No.1, Kec. Purbosuman, Kab. 

Ponorogo,Jawa Timur  

No. Hp  : 087721012631  

Email : srirhyu@student.uns.ac.id  

 

2. Nama : Ghiezka Dhafa Alifian   

NIM : V8122110 

Jenis Kelamin : Laki Laki  

Program Studi : D-4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Alamat : Ds. Bareng, Kec. Sawahan, Kab. Nganjuk, Jawa 

Timur 

No. Hp  : 085770791200 

Email : ghiezkadhafa@student.uns.ac.id 

 

mailto:ghiezkadhafa@student.uns.ac.id
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F. Curriculum Vitae 

Terlampir. 

 

G. Transkrip Nilai 

Terlampir. 

H. Kegiatan Kuliah Magang Mahasiswa 

 

Kegiatan magang dilakukan dengan implementasi materi 

perkuliahan dari kompetensi utama dan tambahan terkait kegiatan magang 

meliputi: 

1. Kegiatan Operasional Perusahaan (Proses Produksi) 

 

Melihat bagaimana sistem produksi PT Multi Spunindo Jaya 

sebelum dilakukan pengamatan lebih lanjut terkait Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja: 

a. Gambaran umum tentang PT Multi Spunindo Jaya  

b. Latar belakang dan sejaran PT Multi Spunindo Jaya; 

c. Struktur organisasi dan bidang teknologi yang diterapkan; 

d. Seluruh peralatan dan proses produksi yang diterapkan. 
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2. Kompetensi Utama Magang 
 

 

No. 
Mata Kuliah 

MBKM 

Jumlah 

SKS 

 

Kompetensi 

1 Praktik 

Manajemen 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

4 sks a. Mengevaluasi penerapan 

sistem manajemen K3 di 

tempat kerja. 

b. Membuat  alternatif  jalan 

keluar terkait permasalahan 

Sistem Manajemen K3 

2 Praktik 

Pengelolaan 

Sistem 

Informasi K3 

3 sks a. Monitoring sistem Informasi 

K3 (rambu-rambu/petunjuk/ 

alarm) tanda bahaya lainnya. 

b. Membuat  alternatif  jalan 

keluar terkait permasalahan 

Sistem Informasi K3. 

3 Praktik 

Pengelolaan 

Sistem 

Tanggap 

Darurat 

3 sks 
a. Mampu merancang Sistem 

Tanggap Darurat. 

b. Mampu mengelola tindakan 

Tanggap Darurat. 

4 Praktik 

Pengelolaan 

Program 

Kesehatan 

Kerja 

3 sks a. Mengevaluasi Program 

Pelayanan Kesehatan Kerja 

(12 Tugas Pokok Pelayanan 

Kesehatan Kerja). 

b. Memberi masukan, gagasan 

atau ide untuk kesesuaian 

dengan peraturan. 
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5 Praktik 

Pengelolaan 

Program 

Keselamatan 

Kerja 

4 sks a. Mampu mengawasi 

pelaksanaan izin kerja. 

b. Mampu mengelola APD di 

tempat kerja. 

c. Mampu mengevaluasi 

pemenuhan persyaratan dan 

prosedur K3. 

 

Uraian kompetensi utama magang sebagai berikut: 

a. Praktik Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Manajemen  Keselamatan  Kerja  merupakan  proses 

pengendalian risiko dan penciptaan lapangan kerja yang produktif 

dan aman, yang termasuk kedalam sistem manajemen perusahaan. 

Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut, rencana K3 disusun 

sedemikian rupa bagi perusahaan dengan tingkat potensi bahaya 

tinggi dan melibatkan lebih dari 100 orang pekerja. Ahli K3, 

Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3), dan 

wakil pekerja serta pihak lain yang terkait dilibatkan 

dalam penyusunan rencana K3. 

Pengelolaan Manajemen K3 dapat dilakukan dengan pemenuhan 

aspek sebagai berikut: 

1) Mengevaluasi penerapan sistem manajemen K3 di tempat 

kerja 

a) Identifikasi standar yang digunakan oleh industri terkait 

K3. 

b) Pemenuhan elemen sistem manajemen K3. 

c) Analisis penerapan elemen sistem manajemen K3 

2) Membuat alternatif jalan keluar terkait permasalahan sistem 

manajemen K3 

b. Praktik Pengelolaan Sistem Informasi K3 
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Sistem Informasi K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, dan menyajikan data atau informasi yang 

berkaitan dengan kegiatan K3 di suatu organisasi atau proyek. 

Tujuannya adalah mendukung pengambilan keputusan, 

pemantauan, dan peningkatan kinerja K3 secara efektif dan 

terstruktur. 

Pengelolaan sistem informasi K3 mencakup kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Merencanakan dan melakukan proses kegiatan komunikasi 

K3, meliputi: 

a) Identifikasi komunikasi K3 di perusahaan. 

b) Prosedur komunikasi K3 di Perusahaan. 

c) Jenis dan media komunikasi K3 di Perusahaan. 

d) Pelaporan komunikasi K3 internal dan eksternal. 

2) Strategi pendokumentasian dokumen K3 perusahaan, 

meliputi: 

a) Level dokumen K3. 

c. Praktik Pengelolaan Sistem Tanggap Darurat 

Sistem tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk 

menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi 

kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, 

pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pendampingan dan 

penanganan pengungsi, serta pemulihan sarana dan prasarana. 

Pengelolaan Sistem tanggap darurat mencakup kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Melakukan identifikasi sumber/faktor kebencanaan di 

perusahaan dan prosedur tanggap darurat yang diterapkan. 

2) Perencanaan perusahaan dalam sistem tanggap darurat 

sebelum terjadi. 
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3) Konsep sistem tanggap darurat perusahaan pada saat terjadi 

keadaan darurat. 

4) Konsep sistem tanggap darurat perusahaan setelah keadaan 

darurat terjadi. 

d. Praktik Pengelolaan Program Kesehatan Kerja 

Pengelolaan kesehatan kerja merupakan kegiatan yang 

berfokus pada upaya menjaga, meningkatkan, dan melindungi 

kesehatan fisik, mental, dan sosial pekerja di tempat kerja. Dengan 

tujuan agar pekerja dapat bekerja secara optimal tanpa terganggu 

oleh gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan 

maupun lingkungan kerja. 

Pengelolaan program kesehatan kerja mencakup kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Mengidentifikasi personil kesehatan kerja (sumber daya 

manusia) yang terlibat dalam program kesehatan kerja. 

2) 12 tugas pokok program dan pelayanan kesehatan kerja (sesuai 

dengan Permenaker No.3 Tahun 1982 tentang Pelayanan 

Kesehatan Tenaga Kerja) 

a) Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja, pemeriksaan 

berkala dan pemeriksaan khusus (beserta analisis 

pemeriksaan kesehatan). 

b) Pembinaan dan pengawasan atas penyesuaian pekerjaan 

terhadap tenaga kerja. 

c) Pembinaan dan pengawasan terhadap lingkungan kerja. 

d) Pembinaan dan pengawasan perlengkapan sanitasi. 

e) Pembinaan dan pengawasan perlengkapan untuk 

kesehatan tenaga kerja. 

f) Pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit umum dan 

penyakit akibat kerja. 

g) Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (meliputi fasilitas 

P3K, penempatan dan penggunaan peralatan P3K, serta 
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pemeriksaan/pemeliharaan fasilitas P3K). 

h) Pendidikan Kesehatan untuk tenaga kerja dan latihan 

untuk petugas Pertolongan Pertama pada Kecelakaan. 

i) Memberikan nasehat mengenai perencanaan dan 

pembuatan tempat kerja, pemilihan alat pelindung diri 

yang diperlukan dan gizi serta penyelenggaraan makanan 

di tempat kerja. 

j) Membantu usaha rehabilitasi akibat kecelakaan atau 

penyakit akibat kerja. 

k) Pembinaan dan pengawasan terhadap tenaga kerja yang 

mempunyai kelainan tertentu dalam kesehatannya. 

l) Memberikan laporan berkala tentang Pelayanan 

Kesehatan Kerja kepada pengurus. 

e. Praktik Pengelolaan Program Keselamatan Kerja 

Keselamatan Kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas 

dari risiko kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yang 

mencakup tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan 

keselamatan, dan kondisi pekerja. 

1) Program izin kerja di perusahaan 

a) Prosedur izin kerja di perusahaan 

b) Jenis izin kerja yang diterapkan perusahaan 

c) Pelaksanaan penerapan izin kerja 

2) Program pengelolaan APD 

a) Jenis dan spesifikasi APD yang tersedia di Perusahaan 

b) Prosedur pemeriksaan, penyimpanan, penggunaan, dan 

pemusnahan APD 

3) Evaluasi kepatuhan/pemenuhan persyaratab prosedur K3 

f. Pedoman Pengelolaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan 

Dalam menerapkan sistem keselamatan dan kesehatan kerja 

perusahaan menggunakan SMK3 (Sistem Manajemen 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja) mengacu pada PP No. 50 tahun 

2012, ISO 45001: 2018 tentang Occupational Health and Safety 

Management System, ISO 14001:2004 tentang Environmental 

Management System dan peraturan maupun standar lainnya. 

3. Kompetensi Tambahan 

Kompetensi tambahan yang dapat ditempuh selama magang 

sebagai berikut: 

No Kompetensi Bentuk Aktivitas 

1 Pengelolaan 

Manajemen Risiko K3 

Melakukan identifikasi, analisis, 

dan evaluasi risiko di tempat kerja 

untuk   menentukan   langkah 

pengendalian yang tepat. 

2 Pengelolaan Faktor 

Bahaya Fisika dan 

Kimia 

Mengidentifikasi, memantau, dan 

mengendalikan paparan bahaya 

fisika dan kimia di lingkungan kerja. 

3 Pengelolaan Limbah Melakukan identifikasi, penilaian 

risiko, dan pengendalian 

pengelolaan limbah. 

4 Problem Solving Cycle Melakukan pemecahan masalah K3 

di Industri dalam bentuk program 

K3,  Project  K3  yang  telah 

diimplementasikan dan dievaluasi. 

 

 

I. Jadwal Pelaksanaan 

Berikut adalah rencana kegiatan magang berdasarkan waktu yang 

kami ajukan : 

No. Kegiatan Waktu 

1 
Pengenalan dan proses adaptasi di PT 

Multi Spunindo Jaya : 

a.  Memperkenalkan diri kepada 

Waktu disesuaikan 

dengan kebijaksanaan 
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 pembimbing K3 dan organisasi 

K3. 

b. Sejarah dan Visi Misi Perusahaan. 

c. Struktur Organisasi Perusahaan. 

d. Mempelajari Program K3 yang 

diterapkan di perusahaan. 

e. Mengetahui kebijakan yang 

berlaku di perusahaan. 

perusahaan. 

2 Observasi area perusahaan untuk 

mengetahui gambaran proses kerja 

di PT Multi Spunindo Jaya 

3 Memulai  penentuan  fokus 

permasalahan yang sesuai dengan 

pemenuhan kompetensi utama serta 

menjalin interaksi dengan 

pembimbing untuk merancang strategi 

keberlanjutan dalam pencapaian 

kompetensi utama mata kuliah, terdiri 

dari: 

a. Praktik Manajemen K3 

b. Praktik Pengelolaan Informasi K3 

c. Praktik Pengelolaan Sistem 

Tanggap Darurat 

d. Praktik Pengelolaan Program 

Kesehatan Kerja 

e. Praktik Pengelolaan Program 

Keselamatan Kerja 

4 Praktik magang berkaitan dengan 

penerapan Kompetensi Tambahan 



17  

 

 pada PT Multi Spunindo Jaya. 

Diharapkan dengan ini mampu 

memberi gambaran pemahaman lebih 

lanjut dari teori-teori yang diperoleh 

saat mengikuti perkuliahan dan 

diimplementasikan sesuai dengan 

pencapaian  kompetensi  yang  ingin 

didapatkan. 

 

5 Monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut 

dari hasil perancangan penerapan 

program magang dalam pencapaian 

Kompetensi Utama dan Tambahan. 

6 Penyusunan dan revisi laporan 

magang 

7 Presentasi Akhir Magang 
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J. Penutup 

 

Demikian proposal Kuliah Magang Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) kami sampaikan dengan tujuan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penerimaan program kerja praktik atau magang. 

Kami berharap, proposal ini dapat memberikan gambaran mengenai 

kegiatan magang yang akan kami laksanakan. Dalam pelaksanaannya, 

beberapa rencana kegiatan dapat mengalami berbagai penyesuaian dengan 

kebijakan perusahaan dan realita yang terjadi dilapangan. Besar harapan 

kami, proposal ini dapat disetujui oleh pihak PT Multi Spunindo Jaya 

khususnya dalam aspek K3. Atas perhatian Bapak/Ibu pimpinan, kami 

ucapkan terima kasih. 

 

 

Surakarta, 14  Agustus 2025 

 

Mahasiswa 1 Mahasiswa 2 

 

 

 

 

 

 

Sri Rahayu Ghiezka Dhafa Alifian 
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